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ABSTRAK 

Di Tengah gempuran kemajuan teknologi yang begitu pesat, Gereja secara keseluruhan mengalami 

berbagai tantangan. Tantangan-tantangan itu datang silih berganti sesuai dengan perubahan zaman. 

Memasuki zaman modern tantangan terbesar Gereja datang dari beberapa filsuf yang sacara keras 

mengkritik kehidupan kemapanan Gereja. Gereja dianggap terlalu otoritas dan mengatur seluruh 

kehidupan manusia. kritikan keras dari Nietzsche yang menganggap bahwa Tuhan telah mati. 

Jargon Tuhan telah mati mengoncangkan seluruh kemapanan tatanan kehidupan agama Kristen. 

Tantangan yang dihadapi oleh Gereja pada zaman sekarang ialah disrupsi digital dan etika 

Kristiani yang semakin menurun. Oleh karena itu, tulisan dibuat dengan tujuan mengantisipasi 

tantangan-tantangan yang akan dihadapi oleh Gereja ditengah era digital. Penulisan karya ilmiah 

ini menggunakan metode kepustakaan dengan memanfaatkan buku-buku atau karya ilmiah 

sebelumnya yang membahas tema yang sama. Dari hasil penelitian tersebut, penulis 

menyimpulkan etika kristiani mengalami kemandekan di era disrupsi digital. Hal ini disinyalir 

karena penggunaan teknologi yang berlebihan. 

Kata Kunci: Nietzsche, Reinterpretasi, Dan Etika Kristiani. 

ABSTRACT 

At Amidst the onslaught of rapid technological advancements, the Church as a whole is 

experiencing various challenges. These challenges come and go in accordance with the changing 

times. Entering the modern age, the Church's biggest challenge came from some philosophers who 

strongly criticized the establishment life of the Church. Church. The Church is considered too 

authoritative and regulates all human life. harsh criticism from Nietzsche who considered that 

God was dead. The jargon of God is dead shook the entire establishment of the religious order of 

life. Christianity. The challenge faced by the Church today is digital disruption and Christian 

morality. digital disruption and the declining Christian morality. Therefore, this paper was 

created with the aim of anticipating the challenges that will be faced by the Church in the midst of 

the digital era. Church in the midst of the digital era. The writing of this scientific work uses the 

method by utilizing books or previous scientific works that discuss the same theme. discussing the 

same theme. From the results of this research, the author concludes that Christian ethics have 

stagnated in the era of digital disruption. This is allegedly due to the excessive use of technology. 

Keyword: Nietzsche, reinterpretation, and Christian ethics. 

PEiNDAiHULUAiN 

Manusia kini memasuki babak baru dalam Sejarah peradaban.  Berbagai kemudahan 

yang ditawarkan oleh berbagai platform Tengah dirasakan oleh sebagian besar manusia. 

Sebagai akibat penggunaan teknologi yang berlebihan ini manusia pada akhirnya terpapar 

virus Nomophobia, suatu situasi di mana manusia tidak bisa terlepas dari gadgetnya. 

Manusia memiliki kecemasan serta ketakutan berlebih apabila tidak bisa berkomunikasi 

dengan orang lain melalui handphonenya.  Hal ini tentu akan mempengaruhi pola pikir 

dari pengguna teknologi itu sendiri. Ia akan dituntut untuk berpikir dan bertindak sejalan 

dengan perintah teknologi.  Dengan demikian, majunya peradaban tidak berarti 
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memberikan manfaat yang signifikan bagi perkembangan manusia. Sehingga tidak jarang 

dalam praksisnya banyak ditemukan bahwa penggunaan teknologi justru 

mendehumanisasi manusia. Banyak korban berjatuhan akibat kegilaan terhadap teknologi.  

 Dalam hal di atas, teknologi seakaan memenjarakan manusia. Majunya peradaban 

menuntut manusia untuk tunduk pada perintah-perintah media sosial. Akibatnya, segala 

bentuk tindakan serta pikiran manusia ditentukan oleh teknologi. Manusia seakan di 

objektifikasi oleh produk-produk manusia itu sendiri. Sehingga, tak jarang ditemukan 

bahwa pengakuan akan eksistensi manusia diukur berdasarkan kepiawaiannya dalam 

menggunakan teknologi. Orang yang gaptek (gagap teknologi) akan dipandang rendah 

oleh mereka yang sudah melek. 

 Pada ranah religius kemajuan teknologi juga memberikan dampak yang cukup 

signifikan. Kehidupan umat beriman di era modern tentu tidak bisa terlepas dari pengaruh-

pengaruh teknologi termasuk pengaruh negatif. Dengan adanya platform-platform digital 

manusia seakan dininabobokan. Akibatnya, manusia lupa dengan kewajiban-kewajiban 

mereka sebagai Homo Religious. Manusia menjadi apatis terhadap iman atau bahkan 

menjadi atheis dalam hal-hal praktis seperti malas berdoa, mengikuti ekaristi dan upacara-

upacara keagamaan lainnya. Berdoa seakan menjadi sesuatu yang tidak relevan lagi di 

zaman sekarang karena toh semua yang dibutuhkan sudah disediakan oleh teknologi. 

Sedangkan, berkenaan dengan ekaristi orang tidak lagi menganggap itu sebagai suatu 

keharusan. Mengikuti ekaristi dianggap membuang-buang waktu.  Selain itu, karena 

semakin terikatnya manusia dengan teknologi pada saat ekaristi sedang berlangsung pun 

mereka tetap sibuk dengan ponselnya sampai perayaan berakhir. 

 Tulisan ini hendak dijadikan sebagai suatu ikhtiar untuk membedah dan kemudian 

mencari solusi atas persoalan-persoalan moralitas Kristen di era disrupsi digital. 

Berkenaan dengan hal tersebut, penulis mencoba mengkorelasikan persoalan-persoalan di 

atas dengan salah satu pemikir dari abad ke-19, yaitu Nietzsche yang berbicara tentang 

Tuhan telah mati (God is dead).  Penulis berasumsi bahwa matinya Tuhan yang telah 

disabdakan oleh Nietzsche beberapa abad silam kini muncul kembali di zaman sekarang 

namun dalam bentuk yang lebih konkrit. Sedangkan, tujuan dari tulisan ini ialah yakni 

menjadikan pemikiran Nietzsche sebagai pisau untuk mereinterpretasi moralitas Kristen 

yang akhir-akhir ini direduksi bahkan menjadi sesuatu yang problematis. Dengan tujuan 

yang demikian, maka dalam tulisan ini penulis menerapkan metode kepustakaan. Metode 

kepustakaan yang dimaksud ialah bahwa penulis mencoba meramu berbagai tulisan 

sebelumnya yang juga mencoba untuk mengkaji tema yang sama. Dari tulisan-tulisan 

tersebut, penulis kemudian mensintesiskan hasil penelitian sebelumnya dengan tema yang 

sekarang penulis geluti. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

ETIKA KRISTIANI 

Etika berasal dari kata Yunani yang hampir sama bunyinya, yaitu ethos yang berarti 

kebiasaan dan adat. Kemudian e’thos bermakna kesusilaan, perasaan batin atau 

kecenderungan hati seseorang melakukan perbuatan.  Artinya, etika menjadi basis bagi 

manusia dalam kehidupan manusia. Etika seharusnya menjadi rujukan sebelum seorang 

mengambil suatu tindakan. Dalam kehidupan sehari-hari jika kita berbicara tentang etika 

tentu tidak bisa terlepas dari moral. Meskipun keduanya memiliki perbedaan yang 

signifikan penggunaan kata etika dan moral dalam kehidupan sehari-hari sering dipakai 

secara bergantian. Ruang lingkup etika pada umumnya lebih dalam bila dibandingkan 

dengan moral. Moral lebih mengarah pada perilaku lahiriah seseorang/masyarakat, 

sedangkan etika menyentuh sampai kepada motivasi seseorang dalam melakukan suatu 

tindakan. 

Pada dasarnya, manusia-manusia kristiani dalam hidupnya tidak bisa terlepas dari 

pengaruh negatif yang melingkungi kehidupan mereka termasuk pengaruh negatif 

teknologi. Munculnya platform-platform digital yang justru mendehumanisasi manusia 

tentu menjadi tantangan yang sulit di zaman sekarang. Penggunaan teknologi-teknologi 

canggih yang tidak berorientasi pada tujuan yang ingin dicapai menyebabkan teknologi 

menjadi sumber masalah. Dengan adanya teknologi kebebasan manusia untuk berelasi 

dengan sesama di lingkungan sekitarnya seakan dibatasi. Akibatnya, relasi antar sesama 

menjadi tidak harmonis, manusia jatuh dalam bahaya individualisme-menganggap dirinya 

sendiri lebih penting daripada orang lain.   Selain itu, relasi vertikal antara manusia dengan 

Tuhan menjadi tidak relevan karena manusia sibuk dengan dunianya sendiri. 

 Dengan realitas yang demikian, manusia tentu membutuhkan suatu wadah dimana 

hak-hak mereka terpenuhi, relasi antar sesama dan juga Tuhan terjalin dengan baik. 

Menjawabi persoalan tersebut Gereja hendaknya menjadi lembaga etis yang menyediakan 

prinsip-prinsip etis yang harus ditanamkan dalam diri setiap individu. Di zaman modern 

seperti sekarang ini, etika menjadi sesuatu yang sangat esensial. Oleh karena itu, dimensi 

etis setiap orang perlu diasah agar tidak tumpul dalam menghadapi tantangan di era 

disrupsi digital. Etika Kristen, menurut Sutoyo, merupakan pengajaran tentang cara 

berperilaku yang didasarkan pada kasih tanpa melupakan hakikat dari nilai-nilai atau 

aturan-aturan yang ada dalam alkitab.   Artinya, etika merujuk pada tata aturan yang tiak 

mengabaikan dimensi teologis. Etika perlu berlandaskan pada aturan-aturan yang 

diwahyukan oleh Allah sendiri dalam alkitab. Selain itu, pada aras ini etika kristiani juga 

amat menekankan peranan kasih dalam mengambil suatu tindakan atau Keputusan. Dalam 

Katekismus Gereja Katolik ditegaskan bahwa Kasih adalah kebajikan ilahi, dengannya 

kita mengasihi Allah di atas segala-galanya demi diri-Nya sendiri dan karena kasih kepada 

Allah kita mengasihi sesama seperti diri kita sendiri (Bdk. KGK. 282).  

Dengan demikian, etika Kristen merupakan tata aturan atau dasar tindakan yang 

berdasar pada teladan hidup Kristus. Cara hidup Yesus hendaknya dijadikan sebagai 

rujukan bagi orang percaya untuk terus mempraktekkan kasih di dunia.  Etika Kristen 

hendaknya dijadikan sebagai dasar atau poros utama dalam Pendidikan etika dan moral 

manusia, sehingga terbentuk suatu peradaban manusia yang berkarakter. 

PENGARUH TEKNOLOGI TERHADAP MORALITAS KRISTIANI 

Munculnya teknologi-teknologi berdaya guna di zaman sekarang tentu sangat 

mempengaruhi moralitas kristiani. Munculnya platform-platform digital yang 

mengindividualisasikan manusia justru menjadikan etika kristen tidak memiliki pengaruh 
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dalam kehidupan Masyarakat. Bahkan, nilai-nilai yang terkandung didalamnya mengalami 

pergeseran makna. Sehingga, tidak jarang ditemukan dalam praksisnya etika kristen 

kurang mendapat tempat dalam kehidupan sosial bahkan dalam menyelesaikan suatu 

persoalan etis, etika kristien tidak dijadikan sebagai suatu landasan dalam mengambil 

Keputusan. 

Dalam berbagai aspek kemajuan teknologi telah mengubah banyak hal yang 

mempengaruhi efektivitas moralitas kristiani. Beberapa aspek tersebut, yakni yang 

pertama, Akses ke Informasi: Teknologi memberikan akses yang lebih luas terhadap 

informasi dan pengetahuan, termasuk ajaran-ajaran agama. Dengan demikian, maka tugas 

umat Kristen adalah terus memperdalam iman mereka serta memperkaya praktik sp[iritual 

mereka dengan terus menghayati ajaran agama. Namun, ini tentu menjadi persoalan yang 

kompleks bagi Sebagian orang, mengingat banyak konten yang tersedia di media sosial.  

Kedua, Ketergantungan dan Gangguan. Penggunaan teknologi yang berlebihan, 

seperti media sosial atau permainan video, dapat menyebabkan ketergantungan dan 

gangguan dalam kehidupan sehari-hari. Ini dapat mengganggu praktik spiritual dan 

kehidupan beribadah umat Kristen, serta mempengaruhi hubungan interpersonal dengan 

keluarga. Ketiga, Pembauran Nilai: Teknologi sering kali menjadi medium untuk 

menyebarkan nilai-nilai sekuler yang bertentangan dengan ajaran agama. Konten media 

sosial, film, atau musik dapat mempromosikan gaya hidup atau sikap yang bertentangan 

dengan nilai-nilai moral kristiani, seperti materialisme, hedonisme, atau individualisme 

yang berlebihan. Keempat, Isolasi dan Kehilangan Komunitas. Meskipun teknologi 

memungkinkan komunikasi dan koneksi yang lebih mudah, penggunaan yang berlebihan 

juga dapat menyebabkan isolasi sosial dan kehilangan komunitas nyata. Beberapa orang 

mungkin lebih memilih interaksi daring daripada interaksi langsung, yang dapat 

menyebabkan kurangnya dukungan sosial dan pertumbuhan spiritual 

Meski demikian, dalam praksisnya tentu kemajuan teknologi juga banyak membantu 

umat Kristen misalnya dalam hal Komunikasi dan Hubungan. Teknologi memfasilitasi 

komunikasi dan hubungan antara umat Kristen di seluruh dunia. Gereja dan jemaat dapat 

terhubung lebih mudah melalui media sosial, situs web gereja, dan platform daring 

lainnya. Ini memperluas komunitas Kristen dan memungkinkan berbagi iman dan 

dukungan. Selain itu, Teknologi juga dapat digunakan untuk memfasilitasi pelayanan dan 

misi gereja. Dengan media sosial, situs web, dan platform daring lainnya, gereja dapat 

mencapai lebih banyak orang dan memberikan pelayanan yang lebih luas , termasuk 

pengajaran, doa, bimbingan, dan dukungan. Oleh karena itu, Gereja perlu memahami 

nilai-nilai dan keyakinan masyarakat digital, dan mempertimbangkan cara-cara untuk 

membawa pesan kebahagiaan dan keselamatan Allah yang sesuai dengan konteks sosial 

dan budaya tersebut.  

Di Tengah zaman dengan kemajuan yang sangat pesat ini, Umat Kristen dihadapkan 

pada tanggung jawab untuk menggunakan teknologi dengan bijak dan memperhatikan 

nilai-nilai moral mereka. Hal tersebut dapat dilakukan dengan membatasi waktu layar, 

memantau konten yang dikonsumsi, dan memastikan bahwa penggunaan teknologi tidak 

menggantikan nilai-nilai spiritual dan moral. Dengan demikian, dapat kita katakana 

bahwasannya secara keseluruhan, pengaruh teknologi terhadap moralitas kristiani 

sangatlah kompleks dan multidimensional. Sementara teknologi dapat membawa manfaat 

besar bagi komunitas Kristen, penting bagi umat Kristen untuk secara aktif 

mempertimbangkan implikasi moral dari penggunaan teknologi dalam kehidupan sehari-

hari mereka. 
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KONTEKS HISTORIS MUNCULNYA JARGON TUHAN TELAH MATI 

NIETZSCHE 

Nietzsche merupakan salah seorang filsuf besar di paruh abad ke 19. Ia menjadi 

seorang filsuf yang paling ekstrem, yang getol mengkritik tatanan agama yang sudah 

mapan. Dalam banyak bukunya ia secara terang-terangan menyerukan kematian Tuhan 

yang berkonotasi mengajak manusia menjadi atheis. Akan tetapi, jika dilihat dari 

autobiografinya melabeli Nietzsche sebagai seorang kritikus yang destruktif tentunya 

sangat tidak relevan. Bahwasanya, ia merupakan anak dari seorang pastor Lutheran. Ia 

dilahirkan di Rocken pada tanggal 15 Oktober 1844.  Ia kemudian dibaptis dan dalam 

baptisan tersebut ayahnya berharap agar Nietzsche dapat menggantikan sosok ayahnya 

sebagai pastor. Di Usianya yang kelima tahun, Nietzsche ditinggal pergi oleh ayahnya. 

Setelah ditinggal pergi oleh ayahnya, ia kemudian masuk Gymnasium di kota 

Naumburg pada tahun 1854. Namun, di Gymnasium ia hanya bertahan beberapa tahun. 

Ibunya meminta dia masuk di salah satu sekolah lutheran yang termasyur di kota Pforta. 

Di sekolah inilah Nietzsche perlahan berkenalan dengan pemikiran dari para filsuf-filsuf 

besar dan juga mulai meminati karya-karya Plato. Selama ia bersekolah di Pforta ia belum 

meninggalkan agamanya. Bahkan ia masih memperjuangkan imannya ketika salah seorang 

temannya mengatakan bahwa doa hanyalah ilusi belaka, dia menjawab “itu salah satu dari 

kedunguan Fuerbach.”  Nietzsche baru mulai meninggalkan agamanya ketika belajar 

filologi di Leipzig pada tahun 1865 di bawah bimbingan professor Ritschl. 

Secara ringkas, jejak intelektual dari Nietzsche dapat diringkas dalam tiga periode. 

Periode pertama, ia meminati seni. Bakatnya dalam seni mulai ia kembangkan ketika 

berada di Leipzig. Leipzig menjadi tempat dimana ia memprakarsai Riwayat 

intelektualnya. Di sini ia berkenalan dengan beberapa orang besar yang juga turut 

mempengaruhi pemikirannya seperti, Richard Wagner seorang komponis Jerman yang 

terkenal. Selama bersahabat dengan Richard, ia menghasilkan satu tulisan di bidang music 

yang berjudul Die Geburt Der Tragödie Aus Dem Geiste der Music (asal-usul tragedy dari 

semangat music).  Sedangkan, bersama Prof. Ritschl ia menghasilkan banyak tulisan yang 

digabungkan dalam satu judul umum Unzeitgemaesse Betrachtungen (kontemplasi-

kontemplasi tak aktual).  Setelah penerbitan karya-karya tersebut, hubungan Nietzsche 

dengan Richard sang komponis menjadi retak. Ia berasumsi Richard memperalat dirinya. 

Periode kedua, Nietzsche mulai meminati filsafat dan ilmu. Pada periode ini ia begitu 

terpikat dengan Socrates dibandingkan para filsuf pra-Socrates. Pada periode ini ia 

menghasilkan satu karya yang berjudul Menschilches, Allzumenschilches (manusiawi, 

terlalu manusia 1878-1879).  

Sedangkan, periode ketiga dari jejak intelektual Nietzsche ditandai dengan 

kemandiriannya dalam berfilsafat. Periode ini dapat dikatakan sebagai puncak dari 

pemikirannya. Selama periode ini ia hidup berpindah-pindah. Meski demikian ia masih 

mampu menghasilkan banyak tulisan dan justru pada periode inilah karya-karyanya yang 

termasyur bermunculan. Selain itu, pada periode yang sama kritik atas teismenya juga 

memuncak. Pada masa ini, Nietzsche begitu getol mengkritik praktik-praktik keagamaan. 

Ia memandang agama Kristen sebagai Vampirisme karena memusuhi dan memerangi 

kehidupan alam serta mengebiri daya vital manusia.   selain itu, ia juga berpendapat bahwa 

agama Kristen adalah kebohongan yang paling fatal dan paling enawan yang pernah ada.  

Pandangannya tersebut tentu menjadi tamparan keras bagi agama Kristen dan tentunya 

dalam hal ini ia membuka jalan bagi orang lain untuk mengikuti jejaknya yakni menjadi 

ateis.  
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Akan tetapi apabila buah-buah dari pemikiran tersebut didalami secara lebih 

komprehensif maka akan ditemukan bahwa Nietzsche justru membela iman Kristen. 

Pembelaanya terhadap moralitas Kristen tersebut ia tuangkan dalam berbagai tulisan. 

Dalam karyanya yang berjudul kehendak untuk berkuasa, ia menulis demikian: 

“…dibalik nama-nama yang paling suci saya mendapati kecenderungan-

kecenderungan destruktif. Orang-orang menuhankan segala sesuatu yang melemahkan, 

yang mengajarkan kelemahan, yang menularkan kelemahan. Orang menyebutnya Tuhan-

penolakan terhadap fatalitas dan kerusakan terhadap manusia yang membuat umat 

manusia menjadi busuk disebut sebagai Tuhan. Orang tidak sepantasnya menggunakan 

nama Tuhan dengan sembarangan.”  

Tulisannya tersebut di atas dengan sangat jelas menunjukkan bahwa ia membela 

iman Kristen. Ia begitu menyayangkan mentalitas penganut agama Kristen yang sangat 

keliru. Yang selalu mengaitkan Tuhan dengan segala sesuatu yang dialami manusia. Kalau 

demikian, lalu apa yang memotivasi Nietzsche mengeluarkan jargon Tuhan telah mati? 

Untuk mengetahui jawaban atas pertanyaan tersebut, tentu pertama-tama harus 

mengetahui konteks kehidupan dari Nietzsche. Nietzsche sendiri adalah seorang filsuf 

yang lahir beberapa abad setelah abad pertengahan, suatu zaman Dimana kekristenan 

berdominasi. Selain itu, ia juga lahir pada zaman dimana banyak kemajuan di bidang 

sains. Kemajuan di bidang sains inilah yang hemat saya menjadi titik tolak dari refleksi 

Nietzsche tentang matinya Tuhan. Ia menganggap bahwa kemajuan di bidang sains 

menandai krisis-krisis nilai fundamental.  Dalam bukunya Thus Spoke Zarathustra ia 

menjelaskan bagaimana seorang pemuda bernama Zarathustra yang meninggalkan 

perkotaan dan tinggal di alam liar selama 10 tahun. Dan sekembalinya dari kehidupannya 

tersebut ia mengumumkan bahwa Tuhan telah mati. 

Dalam cerita tersebut, hal yang hendak ditegaskan oleh Nietzsche ialah bahwa nilai-

nilai kekristenan perlahan direduksi oleh kemajuan sains. Dengan direduksinya nilai-nilai 

kekristenan tersebut oleh kemajuan sains maka, secara tidak langsung mengartikan bahwa 

kekristenan tidak mampu membendung peradaban. Produk-produk hasil kemajuan 

teknologi berseliweran tanpa adanya pemisahan yang jelas antara yang membawa dampak 

positif dan negative. Selain ketidakmampuan Gereja dalam membendung peradaban, 

kesan negatif Nietzsche terhadap moralitas kristen juga dipengaruhi oleh penafsiran yang 

tidak masuk akal. Ia menganggap agama Kristen mengada-ada, selalu mengaitkan segala 

sesuatu dengan Tuhan. Dalam The Antichrist ia menulis: 

“…misalnya kemenangan pasukan tanah air (Jerman) ditafsirkan sebagai 

terpenuhinya isi mazmur-mazmur Daud- (ini adalah sebuah penafsiran) yang sangat 

kurang ajar sehingga filolog hanya bisa menjambak rambutnya sendiri (saking 

gemasnya).”  

 Tulisannya di atas dapat dikatakan sebagai bentuk kegelisahannya terhadap 

moralitas kristiani yang semakin kurang ajar. Ia menganggap penafsiran oleh para pemuka 

agama tidak lagi kontekstual. Sehingga, konsep tentang Tuhan menjadi sangat situasional, 

Tuhan selalu ada dalam setiap situasi yang dihadapi oleh manusia. Atau pada bagian lain 

dari buku the antichrist ia mengatakan 

“(dalam khotbah para pendeta) kita akan menjumpai Tuhan yang menyembuhkan 

demam pada waktu yang tepat atau Tuhan yang membuat kita masuk ke dalam kereta 

persis sebelum badai besar terjadi…Tuhan yang menjadi pembantu manusia, Tuhan yang 

membawakan surat bagi manusia, Tuhan yang mengingatkan manusia akan jadwal 

kegiatannya-pendeknya, Tuhan sebagai bentuk-bentuk kebetulan yang paling tolol…”  
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Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa Nietzsche begitu menyayangkan 

kehidupan Kristen yang hanya diwarnai oleh ungkapan rasa senang dan syukur yang 

dibuat-buat. Menurutnya orang Kristen terlalu mensyukuri hal-hal yang remeh dan tidak 

relevan dengan apa yang menurut Nietzsche, seharusnya dipertaruhkan dalam sebuah 

kehidupan beragama.  Dengan demikian, dalam hal ini ia menghendaki suatu agama yang 

menuntut orang untuk berjuang, bukan menjadi orang yang pasrah dengan keadaan -segala 

bentuk penderitaan dikaitkan dengan divine providence (penyelenggaan Ilahi)-. Dalam hal 

ini ia bukan saja menyinggung tentang bagaimana berjuang mempertahankan eksistensi 

manusia, tetapi juga termasuk dalam kegiatan berpikir. Ia menghendaki agar manusia yang 

adalah homo religious itu memiliki naluri atau rasa ingin tahu yang tinggi. Dalam bukunya 

ia menulis: 

“Is a matter of course with me, from instinct. I am too inquisitive, too questionable, 

too exuberant to stand for any gross answer. God is a gross answer, an indelicacy against 

us thinkers—at bottom merely a gross prohibition for us: you shall not think!”  

 Dari berbagai tulisannya di atas, menjadi sangat jelas bahwa ia sangat 

menginginkan agar manusia memiliki naluri untuk mencari tahu segala segala sesuatu. Ia 

menginginkan agar segala bentuk perubahan yang terjadi bahkan yang sudah merambah ke 

ranah religius harus dicari tahu penyebabnya bukan membiarkan dan menganggap itu 

sebagai penyelenggaraan Ilahi.  

JARGON TUHAN TELAH MATI SEBAGAI INSTRUMEN DALAM 

MEREINTERPRETASI MORALITAS KRISTIANI YANG TELAH USANG 

Pada tahun 1882, seorang filsuf Jerman Friedrich Nietzsche memperkenalkan jargon 

yang kontroversial, "Tuhan telah mati," dalam karyanya "Thus Spoke Zarathustra" 

("Demikianlah Bersabda Zarathustra"). Meskipun awalnya dianggap sebagai pernyataan 

yang provokatif, jargon ini telah menjadi simbol perubahan besar dalam pemikiran 

manusia tentang moralitas, agama, dan eksistensi. Dalam konteks moralitas Kristen yang 

telah dianggap usang oleh beberapa kalangan, konsep "Tuhan telah mati" dapat digunakan 

sebagai pisau analisis yang kuat untuk mereinterpretasi nilai-nilai moral Kristen dalam era 

modern yang terus berubah 

Dengan menjadikan jargon "Tuhan telah mati" sebagai pisau analisis, maka penting 

untuk memahami apa yang dimaksud dengan moralitas Kristen yang dianggap usang. 

Sebagai contoh, moralitas Kristen tradisional seringkali didasarkan pada otoritas ilahi, 

hukum agama yang kaku, dan penekanan pada kepatuhan. Namun, dalam masyarakat 

modern yang semakin kompleks dan pluralistik, pendekatan tersebut mungkin tidak lagi 

relevan atau bermakna bagi banyak orang. Oleh karena itu, ada kebutuhan untuk 

merefleksikan kembali atau mereinterpretasi moralitas Kristen agar sesuai dengan tuntutan 

zaman. 

Di zaman sekarang, nilai-nilai kristiani Tengah mengalami kemandekan. Dengan 

kemajuan teknologi yang semakin pesat, banyak orang beralih dari agama dan mencari 

kenyamanan di dunia digital. Tuhan Pun seakan bertransfigurasi ke dalam bentuk telepon 

genggam, sehingga lupa membawa handphone menjadi duka yang mendalam bagi 

manusia. Jika demikian persoalannya, Langkah apa yang perlu diambil Gereja sebagai 

pemangku moralitas kristiani? Gereja tentunya harus segera mengambil langkah yang 

lebih intensif dalam mengatasi masalah ini. Dalam persoalan tersebut penting bagi Gereja 

untuk menjadikan jargon Tuhan telah mati ala Nietzsche sebagai pisau analisis untuk 

mereinterpretasi moralitas Kristiani yang telah usang. Menjadikan jargon Tuhan telah mati 

ala Nietzsche dalam hal mereinterpretasi moralitas kristiani hemat penulis menjadi salah 
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satu Langkah progresif sekaligus radikal. Jargon tersebut bahwasannya mengandung 

beberapa implikasi: 

 Pertama, konsep ini dapat menggoyahkan dasar moralitas yang diberikan oleh 

otoritas Ilahi.  Bagi Nietzsche, agama menjadi sebuah topeng yang pada akhirnya 

menutupi kesadaran manusia itu sendiri. Yang mengakibatkan manusia hidup di bawah 

kepemimpinan orang lain, tidak hidup sesuai dengan instingnya sendiri. Nietzsche dalam 

hal ini sangat menghendaki agar manusia hidup mengikuti instingnya, dan berkaitan 

dengan berbagai ekses yang terjadi ia mengatakan itu sebagai akibat dari keegoisan 

manusia yang tidak setia pada instingnya. Dalam menghadapi situasi di zaman sekarang, 

tentu konsep tentang hidup menurut insting yang ditawarkan oleh Nietzsche menjadi 

sangat relevan. Apabila konsep tersebut diinternalisasi oleh setiap individu dan 

diaktualisasikan, tentu persoalan mengenai moralitas tak terdengar lagi.  

Kedua, "Tuhan telah mati" menantang ketergantungan pada hukum agama yang 

kaku, membuka jalan bagi penelitian lebih lanjut tentang moralitas yang lebih dinamis dan 

responsif terhadap konteks sosial dan budaya. Dewasa ini, otoritas Ilahi yang tradisional 

perlahan melemah sehingga tidak relevan lagi dengan Masyarakat modern. Dalam tradisi 

Kristen yang konservatif sering ditemukan penekanan yang kuat pada ketaatan terhadap 

aturan yang berasal dari otoritas Ilahi sehingga harus diikuti tanpa ragu. Dengan 

mengaktualisasikan konsep Tuhan telah mati ala Nietzsche di atas, maka ketergantungan 

pada hukum agama yang dianggap kaku tersebut menjadi melemah. Dalam hal ini manusia 

harus mengambil alih atau bertanggung jawab penuh atas keputusan moral yang mereka 

buat tanpa mengandalkan otoritas eksternal. 

Dengan menantang ketergantungan pada hukum agama yang kaku, konsep ini 

membuka jalan bagi penelitian lebih lanjut tentang moralitas yang lebih dinamis dan 

responsif terhadap konteks sosial dan budaya. Hal ini berarti moralitas tidak lagi dilihat 

sebagai serangkaian aturan tetap yang harus diikuti tanpa pengecualian, tetapi sebagai 

proses yang terus berkembang dalam merespons perubahan sosial, budaya, dan konteks 

historis. Dalam konteks ini, penelitian lebih lanjut tentang moralitas menjadi sangat 

penting karena masyarakat modern semakin kompleks dan beragam. Moralitas tidak lagi 

bisa dilihat sebagai sesuatu yang berlaku secara universal dan tanpa perubahan, tetapi 

sebagai sesuatu yang dinamis dan beradaptasi dengan kebutuhan dan nilai-nilai yang 

berubah dalam masyarakat. Ini memungkinkan untuk penelitian yang lebih dalam tentang 

bagaimana moralitas dapat menjadi relevan dan bermakna dalam konteks sosial dan 

budaya yang beragam, serta bagaimana ia dapat berkontribusi pada pembangunan 

masyarakat yang lebih adil dan inklusif. Dengan demikian, konsep "Tuhan telah mati" 

mendorong refleksi yang lebih mendalam tentang sumber-sumber moralitas dan cara-cara 

di mana kita dapat memahami dan menerapkan nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-

hari. 

Ketiga, pembaruan dimensi teologi.  Dalam kekristenan, teologi menjadi dasar yang 

paling penting. Ia menjadi dasar dalam menjelaskan berbagai kenyataan agama serta 

penghayatannya yang selalu memperhatikan konteks kehidupan Masyarakat. Berkenaan 

dengan konteks kehidupan Masyarakat yang plural dan terus berubah, maka penting bagi 

teologi untuk terus diperbaharui. Mempertahankan teologi yang konservatif hanya akan 

mengakibatkan kemandekan pada teologi. Akibatnya, sumbangan agama terhadap 

kehidupan Masyarakat luas tidak lagi dirasakan manfaatnya. Salah satu pembaruan 

dimensi teologi yang penulis anjurkan dalam tulisan ini, yakni pembaruan konseptual. 

Nietzsche dalam berbagai tulisannya menghendaki agar manusia menjadi ciptaan yang 

mandiri, tidak terpaku pada suatu ajaran dari otoritas tertentu. Oleh karena itu, maka 
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Gereja perlu melakukan pembaruan dalam mengkontekstualisasikan ajaran-ajaran agama 

dengan kehidupan Masyarakat. Pembaruan konseptual dalam hal ini dapat meliputi 

beberapa konsep seperti Tuhan, manusia, kehidupan setelah mati, keadilan, dan kasih.  

Pada aras ini konsep “Tuhan telah mati” menjadi alat analisis yang kuat dalam 

mereinterpretasi moralitas kristiani yang dianggap telah using. Dengan mengeksplorasi 

implikasi filosofis dan teologis dari jargon ini, komunitas Kristen dapat memperbarui dan 

memperkaya pemahaman mereka tentang moralitas Kristen, sehingga menjadikannya 

relevan dan bermakna bagi zaman yang terus berubah terlebih khusus di era disrupsi 

digital. Namun, perlu diingat bahwa penggunaan konsep ini harus didasarkan pada 

penelitian yang mendalam, refleksi kritis, dan dialog yang terbuka dengan berbagai 

perspektif dan tradisi teologis Kristen. 

KESIMPULAN 

Pada galibnya, kemajuan dibidang teknologi merupakan suatu otomatisasi, yang 

tidak dapat dibendung perkembangannya. Perkembangannya akan terus diperbaharui dari 

waktu ke waktu. Gereja yang adalah lembaga sosial pun tidak dapat membatasi laju 

perkembangan teknologi. Gereja dalam hal ini hanya dapat menyesuaikan diri dengan 

kemajuan sambil memperhatikan beberapa hal berikut: pertama, Pendidikan dan 

kesadaran. Di era disrupsi digital sangatlah penting bagi gereja dan lembaga keagamaan 

lainnya untuk melakukan program-program Pendidikan seperti seminar atau forum diskusi 

yang membahas tentang bahaya-bahaya teknologi terhadap pemaknaan moralitas kristiani. 

Dengan adanya forum-forum seperti itu secara tidak langsung Masyarakat terlebih khusus 

anak muda semakin disadarkan akan pentingnya pembatasan waktu penggunaan gadget. 

Kedua, pengawasan orangtua dan Gereja. Orang tua dan Gereja menjadi agen penting 

dalam membina iman anak yang adalah penerus sekaligus pelaku moral di masa depan. 

Orangtua dan Gereja hendaknya bahu membahu dalam membimbing generasi muda untuk 

turut menciptakan situasi yang kondusif di Tengah masyarakat dengan mengaktualisasikan 

nilai-nilai moral. Orang tua dan Gereja dapat memberikan pembatasan terhadap waktu 

penggunaan gadget dari anak-anak dengan jadwal-jadwal yang tersistematis, misalnya 

kegiatan-kegiatan Rohani di Gereja. 

Ketiga, pengembangan etika digital. Di zaman sekarang etika digital sangatlah 

penting. Dalam hal ini, pengembangan etika digital lebih merujuk kepada pengembangan 

kejujuran, empati, penghargaan terhadap privasi, dan penggunaan teknologi untuk 

kebaikan bersama. Dengan terus mengembangkan sikap-sikap seperti itu maka dapat 

dipastikan bahwa moralitas kristiani tidak akan mengalami kemandekan. Keempat, 

mendorong tumbuhnya sikap tanggung jawab digital. Bertanggung jawab terhadap 

penggunaan alat-alat teknologi menjadi hal yang sangat esensial. Tanggung jawab tersebut 

meliputi penghindaran terhadap perilaku online yang merugikan, penyebaran informasi 

palsu, pelecehan online, dan penyalahgunaan privasi. Kelima, penggunaan teknologi untuk 

tujuan yang baik. Sejatinya, teknologi diciptakan untuk memudahkan manusia. Oleh 

karena itu, manusia perlu menggunakannya secara bijak. Dalam hal ini manusia 

hendaknya menjadikan teknologi sebagai instrumen untuk menyebarkan pesan moral, 

memperkuat iman, dan mempromosikan pelayanan dan kebaikan sosial.  

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa majunya teknologi di zaman sekarang 

tidak menjadi persoalan. Yang menjadi persoalan adalah bahwa pengguna teknologi itu 

sendiri yang tidak mampu memberi Batasan terhadap penggunaan barang-barang canggih 

tersebut. Manusia berlarut-larut dalam kenyamanan yang ditawarkan oleh teknologi 

sehingga nilai-nilai moral dikesampingkan bahkan agamapun dinomorduakan. Buah-buah 
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pemikiran dari Nietzsche hendaknya dijadikan sebagai basis untuk perkembangan iman 

maupun moralitas kristiani kedepannya. Manusia boleh bergantung pada agama tetapi juga 

harus mendasarkan atau menyelaraskan refleksi keagamaan tersebut dengan kemajuan 

yang ada. Sehingga, iman selalu relevan dengan situasi yang dihadapi Masyarakat di 

zaman sekarang. 
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